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SUMMARY 
 

SRI RAHAYU NINGSIH. Effect Of Spacing and Varieties On Growth and Yield 

Sweet Corn In Oil Palm Crop Polyculture. (Supervised by M. UMAR HARUN) 

 

 This study aims to obtain the right varieties and spacing for the growth 

and yield of maize (Zea mays L.) in oil palm polycultures. This research was 

carried out at the Oil Palm Research Garden (3º13’16”S 104º38’25ºE), Faculty of 

Agriculture, Sriwijaya University, Indralaya Utara District, Ogan Ilir, South 

Sumatra from January to March 2023. The research was carried out using a 

Factorial Randomized Block Design (FRBD) with 2 treatment factors. This factor 

is a combination of corn varieties and spacing consisting of 9 treatment levels 

with 3 replications. The treatments consisted of Varieties Bonanza F1 (V1), 

Secada F1 (V2), Sweet Top (V3) and the spacing of 75 cm x 20 cm (J1), 75 cm x 

25 cm (J2), 75 cm x 30 cm (J3). ). The results of the observations were analyzed 

using variance and continued with the 5% BNT test. Parameters observed were 

light intensity, soil pH, temperature, height of corn plant, number of corn leaves, 

diameter of corn plant, length of cob with husks, length of cobs without husks, 

diameter of cobs with husks, diameter of cobs without husks, weight of cobs 

without husks, weight of cobs without husks , seed sugar content, number of spear 

leaves, number of female flowers, number of male flowers and number of fresh 

fruit bunches. Sunlight on space under the shade gets an average result of 26134 

lux. The highest humidity measurement is 83% in January. The highest 

temperature measurement is 32.63 ºC in March. The Secada F1 (V2) variety 

treatment gave the best results for the growth of plant height and stem diameter. 

Treatment of the Bonanza F1 (V1) variety gave the best results for cob length with 

husks, cob length without husks, cob diameter, cob diameter without husks, cob 

weight with husks, cob weight without husks and seed sugar content. Treatment 

with a spacing of 75 cm x 25 cm (J2) gave the best results for growth in plant 

height, stem diameter, cob length, cob weight and cob weight without husks. 

Sweet corn plant polyculture in oil palm gives less optimal results on the growth 

and yield of sweet corn compared to the monoculture system. Cultivating sweet 

corn in oil palm groves gave no significant effect on the productivity of oil palm 

plants. 
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RINGKASAN 
 

SRI RAHAYU NINGSIH. Pengaruh Jarak Tanam dan Varietas Terhadap 

Pertumbuhan dan Hasil Jagung Manis pada Polikultur Tanaman Kelapa Sawit. 

(Dibimbing oleh M. UMAR HARUN) 

 

 Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh varietas dan jarak tanam yang 

tepat untuk pertumbuhan dan hasil  tanaman jagung (Zea mays L.) pada polikultur 

tanaman kelapa sawit. Penelitian ini telah dilaksanakan di Kebun Riset Kelapa 

Sawit (3º13’16”S 104º38’25ºE), Fakultas Pertanian, Universitas Sriwijaya, 

Kecamatan Indralaya Utara, Ogan Ilir, Sumatra Selatan pada Januari hingga 

Maret 2023. Penelitian dilaksanakan dengan menggunakan Rancangan Acak 

Kelompok Faktorial (RAKF) dengan 2 faktor perlakuan. Faktor tersebut 

merupakan kombinasi varietas jagung dan jarak tanam yang terdiri dari  9 taraf 

perlakuan dengan 3 replikasi. Perlakuan terdiri dari Varietas Bonanza F1 (V1), 

Secada F1 (V2), Sweet Top (V3) dan perlakuan Jarak tanam  75 cm x 20 cm (J1), 

75 cm x 25 cm (J2), 75 cm x 30 cm (J3). Hasil pengamatan dianalisis 

menggunakan sidik ragam dan dilanjutkan dengan uji BNT 5%. Parameter yang 

diamati yaitu intensitas cahaya, pH tanah, suhu, tinggi tanaman jagung, jumlah 

daun jagung, diameter tanaman jagung, panjang tongkol berklobot, panjang 

tongkol tanpa klobot, diameter tongkol berklobot, diameter tongkol tanpa klobot, 

berat tongkol berklobot, berat tongkol tanpa klobot, kadar gula biji, jumlah daun 

tombak, jumlah bunga betina, jumlah bunga jantan dan jumlah tandan buah segar. 

Pengukuran intensitas cahaya matahari pada lahan dibawah naungan 

mendapatkan hasil rata-rata 26134 lux. Pengukuran kelembaban tertinggi sebesar 

83% pada bulan januari. Pengukuran suhu tertinggi yaitu 32,63 ºC pada bulan 

maret. Perlakuan varietas Secada F1 (V2) memberikan hasil terbaik terhadap 

pertumbuhan tinggi tanaman dan diameter batang. Perlakuan varietas Bonanza F1 

(V1) memberikan hasil terbaik terhadap panjang tongkol berklobot, panjang 

tongkol tanpa klobot, diameter tongkol berklobot, diameter tongkol tanpa klobot, 

berat tongkol berklobot, berat tongkol tanpa klobot dan kadar gula biji. Perlakuan 

jarak tanam 75 x 25 cm (J2) memberikan hasil terbaik terhadap pertumbuhan 

tinggi tanaman, diameter batang, panjang tongkol berklobot, berat tongkol 

berklobot dan berat tongkol tanpa klobot. Polikultur tanaman jagung manis pada 

kelapa sawit memberikan hasil kurang optimal pada pertumbuhan dan hasil 

jagung manis dibandingkan pertumbuhan dengan sistem monokultur. Budidaya 

tanaman jagung manis di gawangan kelapa sawit memberikan hasil tidak 

berpengaruh nyata terhadap produktivitas tanaman kelapa sawit.  

 

Kata Kunci : Kelapa sawit, jagung, varietas, jarak tanam, polikultur, intensitas  

 cahaya
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BAB 1   

PENDAHULUAN  

1.1 Latar Belakang  

Jagung adalah tumbuhan yang berperan sebagai salah satu penyedia 

karbohidrat dan protein yang penting bagi kesehatan manusia. Jagung menjadi 

pangan fungsional yang semakin banyak diminati masyarakat yang sadar akan 

kesehatan dan menjadi pertimbangan penting (Suarni dan Yasin, 2011). 

Pemanfaatan tanaman jagung manis sangat beragam dalam industri makanan. 

Tanaman jagung merupakan salah satu komoditas pertanian yang memiliki nilai 

ekonomis yang sangat menguntungkan. Kebutuhan jagung manis terus 

meningkat seiring dengan banyaknya permintaan dari masyarakat dan industri, 

akan tetapi hasil  produktivitas jagung manis masih rendah karna keterbatasan 

lahan.   

Indonesia mencatat produktivitas jagung manis sebesar 8,31 ton per 

hektar, sementara jagung manis memiliki potensi hasil yang dapat mencapai 

antara 14 hingga 18 ton per hektar (Meriati, 2019). Peningkatkan hasil produksi 

jagung manis dapat ditempuh dengan meningkatkan areal tanam dan 

produktivitasnya. Hasil penelitian Surtinah et al., (2016) Produktivitas suatu 

lahan dapat dioptimalkan dengan melakukan perlakuan tumpangsari tanaman 

jagung manis dan kangkung sutera dan terjadi efesiensi pemanfaatan lahan serta 

nilai kesetaraan lahan sebesar 1,83. Salah satu cara untuk meningkatkan areal 

tanam yaitu memanfaatkan gawang pada tanaman kelapa sawit. Lahan kelapa 

sawit memiliki gawang antar tanaman yang bisa dimanfaatkan untuk ditanam 

jagung manis dipolikulturkan dengan tanaman kelapa sawit.  

Salah satu strategi efektif dalam memanfaatkan lahan dengan nilai 

ekonomis tinggi adalah dengan melakukan polikultur antara jagung dan kelapa 

sawit. Dengan melakukan penanaman jagung yang dipolikulturkan bersama 

kelapa sawit, akan meningkatkan produktivitas lahan secara signifikan.Tanaman 

jagung yang dipolikulturkan haruslah dengan varietas yang unggul agar 

mendapatkan hasil buah jagung yang manis. Hasil penelitian Mariani et al., 

(2019) Pemilihan varietas memiliki peranan penting dalam menaiki produktivitas 

dan kualitas jagung manis itu sendiri yaitu rasanya yang manis. Tingginya rasa 
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manis pada jagung memiliki pengaruh terhadap jangka waktu panen, jika waktu 

pemanenan semakin lama maka kadar gula akan menurun. Kadar gula akan tetap 

tinggi jika umur pemanenan tepat waktu dan waktu pemanenan dilakukan pada 

pukul 17.00 sore (Surtinah, 2012). 

Penanaman jagung yang dipolikulturkan tanaman sawit memiliki hal 

yang perlu diperhatikan yaitu intensitas cahaya. Tanaman kelapa sawit memiliki 

gawangan yang sedikit mendapatkan cahaya yang disebabkan pelepah daun yang 

lebar. Tanaman jagung dalam pertumbuhan dan perkembangan sangat 

berpengaruh terhadap cahaya yang didapatkan. Jagung merupakan tanaman tipe 

C4 yang artinya tanaman tersebut membutuhkan penyinaran yang tinggi. 

Penyinaran matahari menajadi hal penting dalam pertumbuhan dan hasil produksi 

tanaman (Herlina dan Fitriani, 2017). Intensitas cahaya yang mengalami 

penurunan dapat mengakibatkan energi fotosintesis menjadi kurang dalam 

menghasilkan fotosintat (Effendy et al., 2020). Hasil penelitian Akmalia dan 

Suharyanto (2017) Intensitas cahaya dan penyiraman yang rendah mempengaruhi 

laju pertumbuhan tanaman jagung. Intensitas cahaya dan penyiraman 

menyebabkan tinggi tanaman terhambat, jumlah daun yang berkurang, daun 

jagung yang tidak tumbuh dengan baik, berat kering tanaman menjadi turun, dan 

akar-tajuk yang mengalami penurunan rasio. Intensitas cahaya yang paling 

optimal didapatkan sebesar 188.00 tanpa nangungan dan penyiraman yang 

optimal. Intensiatas cahaya merupakan suatu energi yang akan diterima oleh 

tanaman untuk berfotosintesis. 

Tanaman jagung manis yang akan dipolikulturkan terdapat 3 varietas 

yaitu Bonanz F1, Secada F1 dan Sweet Top. Semua varietas merupakan varietas 

unggul dan memiliki tingkat kadar gula yang berbeda. Varietas Bonanza unggul 

pada berat tongkol yaitu mencapai 295.00 g dan kadar gula biji jagung varietas 

Bonanza mencapai 15,38% (Surtinah, 2015). Jarak tanam dapat menentukan hasil 

produksi yang tinggi. Penanaman jagung manis dengan beberapa varietas dan 

menggunakan jarak tanam yang tepat akan menghasilkan hasil tanam yang tinggi. 

Penelitian bertujuan untuk mengetahui jagung manis varietas apa dan jarak tanam 

berapa untuk mendapatkan pertumbuhan yang bagus serta hasil produksi tinggi. 

Jarak tanam rekomendasi yang dianjurkan oleh panah merah untuk varietas 
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Bonanza yaitu 65 cm x 25 cm. Menurut Wayudin et al., (2017) Penggunaan jarak 

tanam 75 cm x 25 cm menghasilkan produksi sebesar 11,68 ton/ha. Sementara 

itu, jarak tanam 75 cm x 20 cm menghasilkan pertumbuhan tertinggi pada 

tanaman jagung pada usia 42 hari setelah tanam (Kartika, 2018). Dalam 

penelitian tersebut disebutkan bahwa penggunaan jarak tanam yang tidak terlalu 

rapat dapat meningkatkan pertumbuhan dan hasil produksi tanaman jagung 

(Kartika, 2018). 

Menurut hasil penelitian Kartika (2019) Jagung varietas Bonanza F1 

dengan jarak tanam 80 cm x 25 cm memberikan potensi meningakatkan 

pertumbuhan. Pemupukan tanaman jagung manis yang dipolikulturkan dengan 

kelapa sawit juga perlu diperhatikan untuk menunjang pertumbuhan jagung 

manis tersebut. Pupuk rekomendasi untuk tanaman jagung yaitu 300 kg/ha. 

Pupuk NPK mutiara berpengaruh terhadap tinggi tanaman, jumlah daun, panjang 

tongkol tanpa klobot, diameter tongkol tanpa klobot, bobot 100 biji, dan produksi 

biji kering dengan dosis pempukan yaitu 300 kg/ha setara dengan 180 g/petak 

(Assagaf, 2017). 

1.2 Tujuan  

 Tujuan dari penelitian ini adalah mencari jarak tanam optimal guna 

meningkatkan pertumbuhan dan hasil panen jagung manis dengan menggunakan 

gawangan kelapa sawit. 

1.3 Hipotesis  

 Diduga varietas Secada F1 dan jarak tanam 75 cm x 25 cm memiliki 

pengaruh pada pertumbuhan dan hasil tanaman jagung manis yang ditanam 

bersama kelapa sawit dalam polikultur. 
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